BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model tA®’ dalam upaya
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Baggenelitian ini, perlakuan
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen diatumgehi terdapat suatu kondisi
yang mengakibatkan hubungan sebab akibat. Menuuseffendi (Hastriani,
2003: 32) penelitian yang benar-benar dapat melhdungan sebab akibat
adalah penelitian eksperimen.

Penelitian ini merupakan studi eksperimental deng@sain penelitian
bentuk pretes dan postes. Ada dua kelompok yang akdibat di dalam
penelitian ini yaitu kelompok eksperimen (kelas pekgnen) dan kelompok
kontrol (kelas kontrol). Kelompok eksperimen merat&pn pembelajaran dengan
model “ARIAS” sedangkan kelompok kontrol mendapatk@embelajaran
konvensional (biasa). Dengan demikian, menurut fRersd (1994: 45) desain

eksperimen dari penelitian ini adalah sebagai béerik

A @) X @)
A O @
Di mana: A . Pengambilan sampel secara acak.
X Kelas yang mendapatkan perlakuan khusus

(model “ARIAS”).

O . Pemberian pretes dan postes.
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Pada desain ini, terlihat bahwa kedua kelompok mgasiasing diberi
pretes dan setelah mendapatkan pembelajaran digngan postes. Perbedaan
antara pretes dan postes diasumsikan merupakan ddek treatmen atau

eksperimen.

3.2 Populas dan Sampdl

Yang menjadi populasi dari penelitian ini adalaswsi kelas XI IPA di
SMAN 1 Lembang, sampel penelitian ini diambil duaelals secara acak dari
empat kelas XI IPA di SMA tersebut. Dari kedua kedampel itu, satu kelas akan
memperoleh pembelajaran konvensional (kelas kgntlah satu kelas lagi akan
memperoleh pembelajaran matematika dengan model IABR (kelas

eksperimen).

3.3 Instrumen Penelitian

Sebagai upaya untuk mendapatkan data dan inforgzasg lengkap
mengenai hal-hal yang ingin dikaji melalui penafiti ini, maka dibuatlah
seperangkat instrumen. Adapun instrumen yang al@makan pada penelitian
ini sebagai berikut:
1. Pretes dan Postes

Pretes dilaksanakan untuk mengukur kemampuan aesqdikir kreatif

siswa, sementara itu postes dilakukan setelah fdajatan (setelah diberikan

perlakuan khusus pada kelompok eksperimen) dilakuka
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2. Angket

Angket adalah sebuah daftar pertanyaan atau pearygang harus dijawab
oleh orang yang dievaluasi (responden) (Suherm208:56). Angket digunakan
dalam penelitian untuk mendapatkan data mengeRap sitau respons siswa
terhadap pembelajaran.

Skala yang digunakan dalam angket adalah skalatldla& jenis pernyataan
dalam skala Likert yaitu pernyataan positif danngataan negatif. Jawaban
pernyataan positif dan negatif dalam skala Likekagtgorikan dalam skala
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (E®)$angat Tidak Setuju (STS).
3. Lembar observasi

Lembar observasi dalam penelitian ini digunakarukimenginventariskan
data tentang sikap siswa dalam belajarnya, sikap, gerta interaksi antara guru
dengan siswa selama proses pembelajaran, dengapahahal-hal yang tidak
teramati oleh peneliti ketika penelitian berlangswapat ditemukan Suryono
(Hastriani, 2006: 39).

4. Jurnal

Jurnal digunakan untuk mengetahui sikap, perasaanrespons kelompok

eksperimen terhadap pembelajaran matematika dengadel “ARIAS” dan

diberikan setiap akhir pembelajaran.
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3.4 Prosedur Pendlitian

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini kdiken dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Sebelum Penelitian

a.

Membuat proposal penelitian yang dikonsultasikanngde dosen
pembimbing sampai mendapatkan persetujuan.

Observasi lapangan untuk mengidentifikasi masalah themperoleh
data-data awal di lapangan.

Pretes, untuk mengetahui kemampuan awal siswa d&Emampuan

berpikir kreatif.

2. Memberikan Perlakuan

a.

Memperoleh informasi mengenai pembelajaran yarakdékan, aktivitas
guru, maupun aktivitas siswa dari lembar obserwasig diisi oleh

observer.

Mendapatkan informasi mengenai aktivitas siswaatdap pembelajaran
dari aktivitas siswa di dalam kelas dan juga danbar kerja siswa (LKS)
yang digunakan dalam pembelajaran.

Memperoleh data berupa sikap dan kesan siswa demgeah harian yang

diberikan setiap selesai pembelajaran.

3. Memperoleh hasil kemampuan berpikir kreatif siswang/ diperoleh dari

postes.
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Tabel 3.1 berikut menyajikan teknik pengumpulanadéerdasarkan

sasaran dan instrumen yang akan digunakan.

Tabel 3.1
Teknik Pengumpulan Data
I nstrumen Sasaran Waktu Tujuan
Sebelum Mendapatkan data mengenal
perlakuan kemampuan awal berpikir
Tes (pretes) kreatif siswa
kemampuar Siswa .
berpikir Setelah Mendapatkan data mengenal
kreatif perlakuan tingkat berpikir kreatif siswa
(postes) setelah pembelajaran dengan
Model pembelajaraARIAS
Jurnal Mengetahui sikap siswa
: : Setelah -
Harian Siswa bdbiadh terhadap pembelajaran dengan
Siswa P J model “ARIAS”
Setelah Mengetahui sikap dan
Angket Siswa postest pendapat siswa terhadap
pembelajaran dan soal
Mengetahui aktivitas guru
G Saat apakah sudah sesuai dengan
uru :
pembelajaran langkah-langkah yang
direncanakan
Lembar - Mengetahui aktivitas siswa
observasi setiap tahapan pembelajaran
S Saat - Mengetahui interaksi antara
iswa . : .
pembelajaran siswa dan bahan ajar
- Mengetahui interaksi siswa
dan guru
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Penelitian ini meliputi beberapa tahapan, tahapanelgtian tersebut

terangkum dalam Gambar 3.1 berikut ini.

( )
Pembuatan Proposal Penelitian

& J

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Pembuatan Instrumen

Uji coba Instrumen

& J
4 )
Pretes
& J
Kelas eksperimen Kelas Kontrol
Kegiatan belajar mengajar menggunakal Kegiatan belajar mengajar menggunaka
model pembelajaraARIAS model pembelajaran ekspositori

Postes

Angket dan Wawancara

)

Analisis Data

Penulisan Laporan Penelitian

- J

Gambar 3.1
Tahapan Pendlitian



28

3.5 Uji Cobalnstrumen
Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, unstn tersebut
dikonsultasikan pada dosen pembimbing dan guru madiea di sekolah.
Selanjutnya instrumen tersebut diujicobakan kepagaa di luar sampel yang
memiliki karakteristik hampir serupa dengan sanyaglg akan diteliti. Uji coba
instrumen ini dilakukan untuk mengetahui kualitéasupun kelayakan istrumen
untuk digunakan. Adapun unsur-unsur yang dipertimgkan dari instrumen
tersebut adalah.
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kaggingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen menurituAto (2002: 144).
Suatu alat evaluasi disebut valid apabila alatt®#rs mampu mengevaluasi.
Oleh karena itu keabsahannya tergantung pada sejana ketepatan alat-alat
evaluasi itu dalam melaksanakan fungsinya.
Untuk mengetahui validitas instrumen, setelah dalgakan kemudian
dihitung koefisien korelasi antara nilai hasil gpba dengan nilai rata-rata
harian. Korelasi ini dihitung dengan menggunakanusi produk momen dari

Pearson (Suherman, 2003) sebagai berikut:

_ NEXY - EX)CEY)
JINZXZ— EX)?ZNYYZ - XY)?)

Txy

Dengan:

Ty, . Koefisien korelasi antatdany
Banyaknya peserta tes
Skor tiap butir soal
Skor total
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Interpretasi mengenaiyrdibagi ke dalam kategori-kategori sebagai

berikut Guilford (Suherman, 2003: 112 — 113) yarsgjikan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2
Kriteria Validitas Butir Soal
Nilai ryy Interprestasi

0,90 < g, < 1,00 | Korelasi sangat tinggi
0,70 < gy < 0,90 | Korelasi tinggi
0,40 <y <0,70 | Korelasi sedang
0,20 < §,<0,40 | Korelasi rendah
< 0,20 | Korelasi sangat rendah

Dengan menggunakan rumus di atas dan bantuan sefwates, maka
diperoleh validitas butir tiap soal yang disajikzada Tabel 3.3.

Tabel 3.3
Validitas Butir Soal

No Soal T'xy Kriterium
1 0.800 tinggi
2 0.794 tinggi
3 0.683 sedang
4 0.898 tinggi

b. Uji Reliabilitas Tes

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bablwatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pdagumpul data karena
instrument tersebut sudah baik (Arikunto, 2001:)154

Suatu alat evaluasi disebut reliabel jika alateiess mampu memberikan
hasil yang konsisten. Hasil pengukuran harus tetafatif sama jika
pengukurannya diberikan pada subjek yang sama meskiilakukan oleh orang

yang berbeda dan tempat yang berbeda pula.
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Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien r#iiad bentuk uraian

dikenal dengan rumus alpha (Suherman, 2003) berikut

Dsi 2
Iallz(nil)(l_ siz>

Dengan:

i1 . Koefisien reliabilitas

n . Banyaknya butir soal

S° : Jumlah Varians skor setiap item
S? .~ Varians skor total

Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh éiiptetasikan dengan
menggunakan koefisien korelasi reliabilitas menu@tilford (Suherman,
2003:139) yang disajikan dalam Tabel 3.4.

Tabel 34
Klasifikas Derajat Reliabilitas
Derajat Reliabilitas Interprestasi
rni1<0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah

0,20<r1;<0,40 Derajat reliabilitas rendah
0,40<r;<0,70 Derajat reliabilitas sedang
0,70<r1413<0,90 Derajat reliabilitas tinggi
0,90<r;<1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi

Dengan menggunakamatesV4 diperoleh data bahwa derajat reliabilitas
dari soal-soal tersebut adalah 0,77. Sehingga digiatpulkan bahwa soal-soal

tersebut reliabel dan memiliki derajat reliabilitagygi.
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c. IndeksKesukaran (IK)

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muatau tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsangasistuk berusaha untuk
memecahkannya, sebaliknya soal yang terlalu sukan anenyebabkan siswa
putus asa dan tidak bersemangat untuk mencobkdegna diluar jangkauannya.

Untuk mengetahui tingkat kesukaran tiap butir sd@gunakan rumus

(Arikunto, 2001: 41).

IK = E
JS
Dengan:
JK : Indeks Kesukaran
E : Jawaban benar
JS : Jawaban salah

Klasifikasi indeks kesukaran butir soal (Suherm2003: 170) disajikan

dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5
Klasifikas Indeks K esukaran

Nilai IK Interprestasi

IK =0,00 Soal terlalu sukar
0,00< IK < 0,30 Soal sukar
0,30< IK< 0,70 Soal sedang
0,70< IK < 1,00 Soal mudah

IK=1,00 Soal terlalu mudah
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Dari hasil pengolahan diperoleh indeks kesukarantidp butir soal

yang disajikan pada Tabel 3.6 berikut ini.

Tabel 3.6
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal
Nomor butir Indeks Interpretas
soal Kesukaran
1 0.357 sedang
2 0.629 sedang
3 0.402 sedang
4 0.321 sedang

d. DayaPembeda (DP)

Pengertian Daya Pembeda (DP) dari sebuah butir swalyatakan

seberapa jauh soal tersebut mampu membedakan aeséirayang mengetahui

jawabannya dengan benar dengan testi yang tidakt aapnjawab soal tersebut

(atau testi yang menjawab salah).

Untuk menghitung daya pembeda tiap butir soal digan rumus

(Suherman, 2003: 161) sebagai berikut:

B B
pp=—-2__E8
Ja Js

Dengan:

DP
By
Bg
Ja
Js

Daya Pembeda

Banyaknya subjek kelompok atas yang menjawabrbena
Banyaknya subjek kelompok bawah yang menjawalaibe
Banyaknya subjek kelompok atas

Banyaknya subjek kelompok bawah
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Klasifikasi daya pembeda (Suherman, 2003: 161)iksadalam Tabel 3.7.

Tabel 3.7
Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai DP Interprestasi

DP<0,00 Sangat Jelek
0,00 < DP<0,20 Jelek
0,20 < DP< 0,40 Cukup
0,40 < DP< 0,70 Baik
0,70 < DP< 1,00 Sangat baik

Dari hasil pengolahan dengan menggunakaatesV4 diperoleh daya

pembeda dari tiap butir soal adalah seperti disajdkalam Tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8
Daya Pembeda Tiap Butir Soal
Nomor butir Daya Pembeda Interpretas
soal

1 0.37 Cukup
2 0.40 Baik

3 0.36 Cukup
4 0.24 Cukup

Dari uji instrumen yang telah dilakukan dapat dginkan bahwa soal
yang diujikan memiliki validitas dan reliabilitasayg tinggi, sehingga soal-soal

yang telah diujikan dapat digunakan sebagai sdakysenelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Pengolahan data dalam penelitian ini adalah dateqrpostes, dagain
hasil belajar yaitu selisih antara skor pretes slaor postes, pengisian angket,
lembar observasi, dan jurnal. Data yang diperolemudian diinterpretasikan

secara kualitatif dan kuantitatif.
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Setelah memperoleh data hasil penelitian penulislakukan
penganalisisan data dengan cara mengolah data Ipasiklitian untuk
memperoleh informasi. Data yang diolah yaitu datd Hasil pretes dan postes,
data hasil angket dengan responden siswa kelagrgkgm, data jurnal harian
siswa dan data yang berasal dari lembar obser&dsipun analisis data secara
kulitatif dan kuantitatif adalah sebagai berikut.

3.6.1 AnalissData Kuantitatif
Data hasil Penelitian terdiri atas data yang diganauntuk mengukur
pemahaman siswa dalam matematika dan data yanghattiga untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Datagybarsifat kuantitatif
yang diperoleh dari hasil tes diolah menggunakagnam SPSS 17.6r
windows. Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan mengkan uji
statistik terhadap hasil data pretes dan indeks @armalized gain) dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Langkah-langk&mgujian yang
ditempuh untuk data pretes, postes dan indeksagkalah sebagai berikut:
1) Menguji normalitas dari distribusi masing-masinglokepok dengan
menggunakan ufghapiro-Wilk.
2) Jika kedua kelompok berdistribusi normal maka glitkan dengan
pengujian homogenitas varians kedua kelompok.
3) Jika salah satu atau kedua data yang dianalisik bidrdistribusi normal,
maka tidak dilakukan uji homogenitas sedangkan kurpengujian
hipotesis dilakukan uji statistik non parametrilepsrti uji Mann-

Whitney.
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Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan kemamphbearpikir
kreatif setelah diberikan perlakuan dalam pembelajanatematika dengan
model “ARIAS,” maka data yang akan digunakan indgkisinya adalah kelas
kontrol dan eksperimen, dengan rumus sebagai leriku

Skorpostes - Skorpretes

indeksgains =
SkOTmaks — Skorpretes

Kriteria indeksgain menurut Ardiansyah (Yanti, 2008: 41) disajikan
dalam Tabel 3.9.

Tabel 3.9
Kriteria Indeks Gain
Indeks gain Kriteria
g>0,70 Tinggi
0,30 < g<0,70 Sedang
g=<0,30 Rendah

3.6.2 Analisis Data Kualitatif
a. Analisis Data Angket
Data disajikan dalam bentuk tabel dengan tujuamkumiengetahui
persentase dan frekuensi masing-masing alternatifaan serta untuk
memudahkan dalam membaca data.
Hasil angket dianalisis dengan cara mencari peasemnnasing-masing
pernyataan untuk tiap pilihan jawaban, yaitu dengsnggunakan rumus

sebagai berikut:
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P = g x 100%
Keterangan:
P Persentase Jawaban
f Frekuensi Jawaban
n Banyaknya jawaban

Persentase yang diperoleh ditafsirkan berdasarkdterit yang

dikemukakan Riduwan (2004: 89) yang disajikan dalaiel 3.10.

Tabel 3.10

Klasifikas | nterpretas Katﬁori Per sentase
0% Tak seorangpun
1% - 24% Sebagian kecil
25% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 74% Sebagian besar
75% - 99% Hampir seluruhnya
100% Seluruhnya

b. Analisis Data Jurnal

Data yang terkumpul ditulis dan diringkas kemudigrsahkan mana
yang termasuk ke dalam respons positif dan mang y@masuk ke dalam
respons negatif, sehingga diketahui respons si®slaadap pembelajaran
matematika dengan menggunakan model “ARIAS.”
c. Analisis Data Lembar Observasi

Data dari lembar observasi yang terkumpul diarsalisemudian

ditarik kesimpulan dari data yang diperoleh dambar observasi.



